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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa pemetaan titik rawan 

risiko kecelakaan lalu lintas di jalan tol Cipularang berada di ruas Jatiluhur 

Padalarang barat KM.84-KM.120 Ram Jatiluhur dengan jumlah korban periode 

selama lima Tahun sebanyak 1.373 kejadian kecelakaan, dengan nilai risiko pada 

kendaraan golongan I dan golongan II Tahun 2014-2015 Sangat Berbahaya (SB), 

Tahun 2016-2018 tingkat risiko kecelakaan berkurang dengan kategori risko tidak 

berbahaya (TB) dan Berbahaya (B). Dari hasil analisis yang paling berpengaruh 

terhadap kecelakaan lalu lintas yaitu, pertama adalah faktor manusia yang 

disebabkan oleh kurang antisipasi sebanyak 1.688 kecelakaan, mengantuk 1.568 

kecelakaan dan yang kedua adalah faktor kendaraan disebabkan oleh ban pecah 

sebanyak 410 dan rem blong sebanyak 288 kejadian kecelakaan. Berdasarkan 

hasil analisis terdapat bahwa kecelakaan terjadi di hari libur dan jam kerja pada 

waktu 00.00 – 06.00 & 12.00 – 18.00 kondisi cauaca cerah. Sedangkan untuk 

faktor kondisi jalan pada KM 90-93 kecelakaan terjadi karena kondisi jalan terdiri 

dari tikungan dan tanjakan. 

 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diajukan beberapa saran yang berguna 

untuk penelitian selanjutnya, antara lain: 

1. perlu diadakan penelitian pengaruh kecelakaan lalu lintas terhadap 

kelengakapan rambu jalan ataupun kondisi jalan tol; 

2. perlu dilakukan penelitian tindakan apa yang harus dilakukan untuk 

mengurangi risiko kecelakaan lalu lintas di Tol Cipularang. 

 


